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ABSTRAK 

Fitri Desrianti.  2026. Penyesuaian Diri Mahasiswa ditinjau dari Asal Daerah 

Perkotaan dan Perdesaan. Skripsi. Departemen Bimbingan dan Konseling. 

Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

  

Mahasiswa diharapkan mampu menyesuaikan diri agar dapat menghadapi 

masa krusial di awal perkuliahan. Namun, kenyataannya masih terdapat mahasiswa 

yang kurang optimal dalam menyesuaikan diri. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi hal tersebut ialah asal daerah.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan gambaran penyesuaian diri 

mahasiswa secara keseluruhan, berdasarkan asal daerah, serta menguji perbedaan 

penyesuaian diri mahasiswa asal daerah perkotaan dan perdesaan. Metode 

penelitian ini ialah kuantitatif dengan desain deskriptif komparatif. Populasi 

penelitian ialah mahasiswa S1 FIP UNP angkatan 2024 yang berasal dari wilayah 

Sumatera Barat sebanyak 1240 orang. Pengambilan sampel menggunakan teknik 

proportionate random sampling, dengan jumlah 303 orang. Data diperoleh melalui 

pengadministrasian instrumen berupa kuesioner penyesuaian diri yang disusun 

berdasarkan skala model Likert dengan lima alternatif jawaban. Teknik analisis data 

menggunakan statistik deskriptif dan independent sample t-test (uji beda) yang 

diolah dengan alat bantu Ms.Excel serta SPSS versi 25.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) secara keseluruhan mahasiswa 

memiliki penyesuaian diri tinggi, (2) penyesuaian diri mahasiswa asal daerah 

perkotaan tinggi, (3) penyesuaian diri mahasiswa asal daerah perdesaan sedang, dan 

(4) hasil uji-t menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05) artinya terdapat 

perbedaan signifikan antara penyesuaian diri mahasiswa asal daerah perkotaan dan 

perdesaan. Implikasi layanan bimbingan dan konseling dalam membantu 

penyesuaian diri mahasiswa mencakup penyelenggaraan layanan orientasi, 

informasi, penguasaan konten, serta bimbingan dan konseling kelompok. 

 

Kata Kunci: Penyesuaian Diri, Mahasiswa, Perkotaan, Perdesaan 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah Penelitian 

Mahasiswa berasal dari dua kosa kata yakni “maha” dan “siswa” yang 

bermakna tingkatan tertinggi dari seorang siswa. Mahasiswa adalah individu 

yang sedang menjalankan pendidikannya pada suatu perguruan tinggi baik itu 

universitas, politeknik, institut, ataupun akademi. Istilah mahasiswa itu mereka 

dapatkan karena ikatannya dengan suatu perguruan tinggi, dan juga merupakan 

sebuah status sosial sebagai bagian dari kelompok masyarakat (Rizki, 2018). 

Maka dapat disimpulkan bahwa mahasiswa adalah individu dalam suatu 

kelompok masyarakat yang sedang menjalankan pendidikan di sebuah 

perguruan tinggi baik itu universitas, politeknik, institut ataupun akademi. 

Mahasiswa yang baru memasuki lingkungan perkuliahan umumnya 

berada pada rentang usia 18-21 tahun, yang menandakan fase perkembangan 

remaja akhir (Hurlock, 2010). Periode ini dapat pula dikatakan sebagai masa 

transisi antara akhir masa remaja menuju masa dewasa awal (Santrock, 2012). 

Individu pada masa ini dikenal lebih mandiri dan mampu bertanggung jawab 

serta berkeinginan kuat untuk tumbuh dan berkembang secara matang agar 

diterima oleh teman sebaya, orang dewasa, dan budaya (S. Yusuf, 2012). 

Adapun sejumlah tugas perkembangan pada masa ini yang meliputi 

kemampuan untuk menerima keadaan diri, memperoleh kebebasan emosional, 

menemukan model untuk diidentifikasi, percaya terhadap kemampuan diri, 

mampu memperkuat penguasaan diri atas dasar skala nilai dan norma yang 

berlaku, serta mampu meninggalkan reaksi dan cara penyesuaian kekanak-
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kanakan (Jahja, 2011; Gunarsa, 2017). Selain itu Bilicha, Bachry & 

Rakhmandari (2019) mengatakan bahwa mahasiswa juga harus mampu 

mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal, mencapai 

kemandirian dan kematangan emosi, serta mampu memberikan reaksi secara 

objektif sesuai dengan kondisi lingkungannya agar dapat bertahan dengan baik. 

Pada fase ini mahasiswa telah memiliki tanggung jawab penuh atas 

keberhasilan tahap perkembangannya. Hal tersebut diperlihatkan pada kriteria 

ketuntasan tugas-tugas perkembangannya yang menekankan pada kemampuan 

internal seperti kemandirian, kontrol diri, dan rasa tanggung jawab. 

Lingkungan perguruan tinggi dalam hal ini dapat menjadi wadah bagi 

mahasiswa untuk mampu mengembangkan keterampilan diri tersebut (Rizki, 

2018). Sejalan dengan ini, Afkari & Wekke (2018) menyatakan bahwa fungsi 

mahasiswa sebagai “agent of change” ialah membawa perubahan sosial 

menuju arah kemajuan melalui pengimplementasian ilmu yang telah 

dibekalinya. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa tidak dapat terpisahkan 

dari lingkungan sekitar dan dirinya sendiri yang secara dinamis berproses 

mengalami perubahan, pertumbuhan dan perkembangan dalam usahanya untuk 

menyesuaikan diri (Susanto, 2018). 

Hurlock (2010) mengatakan bahwa penyesuaian diri baik secara pribadi 

maupun sosial merupakan salah satu tugas perkembangan yang paling sulit 

dihadapi oleh seorang remaja, meskipun demikian Santrock (2012) 

mengungkapkan bahwa penyesuaian diri sangat penting untuk dilakukan 

karena individu harus menghadapi segala bentuk perubahan agar dapat 
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menyelesaikan tugas-tugas pada setiap tahapan perkembangannya. Oleh 

karena itu, mahasiswa perlu menyesuaikan diri agar mereka mampu 

menghadapi segala bentuk perubahan, tuntutan ataupun konflik yang terjadi 

tanpa merasa tertekan, yang mana hal tersebut akan membantu mereka agar 

lebih mudah mengenali pola kehidupan baru di lingkungan perkuliahan baik 

yang bersifat akademik ataupun non akademik (Winkel, 2021) 

 Menurut Fatimah  (2010) penyesuaian diri ialah suatu proses alamiah 

dan dinamis yang bertujuan untuk mengubah perilaku individu agar terjadi 

hubungan yang lebih sesuai dengan kondisi lingkungannya. Penyesuaian diri 

merupakan bentuk respon mental dan reaksi individu yang berupaya untuk 

mengatasi kebutuhan, ketegangan, ataupun konflik sehingga dapat 

menciptakan hubungan yang selaras antara kebutuhan dalam diri dengan 

tuntutan lingkungan (Desmita, 2016). Proses penyesuaian diri sejatinya bersifat 

kontinyu sehingga sangat penting untuk dilakukan selama individu terus 

berhadapan dengan perubahan ataupun tuntutan baik secara pribadi maupun 

sosial (Fatimah, 2010). 

Hasil penelitian Choirudin (2016) mengatakan bahwa penyesuaian diri 

menjadi salah satu prasyarat yang sangat penting untuk menciptakan kesehatan 

psikis individu demi kesejahteraan hidupnya. Penyesuaian diri dapat dicapai 

apabila individu secara dinamis berproses untuk menyelaraskan kebutuhan 

dalam diri dengan tuntutan yang muncul pada setiap perubahan yang dialami 

(Susanto, 2018). Penyesuaian diri yang baik akan membantu individu untuk 

mampu mengatasi konflik di tahun pertama perkuliahannya, sebab 
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keberhasilan penyesuaian diri pada tahun pertama merupakan prediktor 

kesuksesan akademik di tahun-tahun yang akan datang (Salmain et al., 2014). 

Beberapa tanda mahasiswa dapat menyesuaikan diri dengan baik dapat dilihat 

dari kemampuannya untuk mudah beradaptasi dengan lingkungan sekitar, 

perasaan puas dengan kehidupannya, tidak merasa tertekan, serta terbebas dari 

segala hal yang membuatnya cemas (Jamaluddin, 2020).  

Pada kenyataannya hasil penelitian Rahayu & Arianti (2020) 

menunjukkan bahwa penyesuaian diri mahasiswa didominasi dengan kategori 

sedang, yakni pada subskala penyesuaian akademik dan sosial dengan rata-rata 

skor (70%). Adapun penelitian Rahmadani & Rahmawati (2020) yang 

menemukan bahwa penyesuaian diri mahasiswa umumnya berada pada 

kategori rendah dengan rata-rata skor (44,7%). Lebih lanjut penelitian yang 

dilakukan oleh Manery et al (2023) menyatakan bahwa tingkat penyesuian diri 

mahasiswa didominasi dengan kategori sedang yakni (60,75%), dan kategori 

rendah (39,25%), di mana penelitian tersebut sama sekali tidak menunjukkan 

adanya tingkat penyesuaian diri yang tinggi. Tingkat penyesuaian diri yang 

rendah pada fenomena tersebut menandakan bahwa mahasiswa belum mampu 

menyesuaikan diri secara optimal. 

Menurut Rizki (2018) mahasiswa membutuhkan waktu paling sedikit 

selama satu semester pertama untuk dapat menyesuaikan diri di lingkungan 

perkuliahan. Namun sebagian mahasiswa justru membutuhkan waktu yang 

lebih lama hingga satu atau dua tahun untuk menyesuaikan diri (Al Ghaniyy & 

Akmal, 2018). Sementara itu Salmain et al. (2014) mengatakan bahwa satu 



5 

 

    
 

tahun pertama perkuliahan merupakan tahun yang paling krusial bagi 

mahasiswa. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa sebanyak (25%) 

mahasiswa putus kuliah setelah melewati tahun pertama mereka. Sejalan 

dengan ini Thohir & Nilawati (2023) juga mengatakan bahwa masa yang paling 

sulit bagi mahasiswa untuk menyesuaikan diri adalah pada satu tahun 

pertamanya. Masa ini seringkali diibaratkan sebagai masa yang diisi dengan 

kesulitan dan tantangan yang signifikan (Mutiara, Lestari & Umardi, 2023). 

Masa krusial tersebut dimaksudkan karena adanya masa transisi dari 

kehidupan sekolah menengah atas dengan kehidupan perkuliahan yang 

memunculkan sejumlah perubahan, misalnya seperti perubahan dalam sistem 

pendidikan, kebiasaan atau pola hidup, permasalahan ekonomi, perubahan 

bahasa atau budaya (bagi mahasiswa perantau) dan sebagainya (Al Ghaniyy & 

Akmal, 2018). Lebih lanjut, Hurlock (2010) mengatakan bahwa kesulitan yang 

muncul dalam proses penyesuaian diri juga disebabkan oleh adanya hal-hal 

baru yang belum pernah dilakukan oleh individu sebelumnya. Maka tidak dapat 

dipungkiri bahwa tahun pertama perkuliahan sering kali membuat para 

mahasiswa merasa kesulitan karena ketidaknyamanannya dalam menjalani 

kehidupan baru, bahkan lebih parahnya hingga tertekan dan berujung tidak 

bahagia (Nariswari et al., 2023). 

Persoalan yang kompleks tersebut memunculkan sejumlah kendala 

yang membuat mahasiswa rentan mengalami gejolak emosional, sulit 

membangun relasi sosial, kehilangan arah dan motivasi, menurunnya prestasi 

belajar, bahkan hingga gagal menyelesaikan studi (Soledad et al., 2012). Hal 
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ini terjadi karena tahun pertama perkuliahan memang dipenuhi oleh tuntutan 

yang dirasa sangat berat untuk diatasi oleh sebagian mahasiswa (Soledad et al., 

2012; Cousins et al., 2017; Rahmadani & Rahmawati, 2020). Gejala yang 

paling sering muncul diantaranya dari aspek psikologis seperti timbulnya 

perasaan inferior, tidak percaya diri, dan merasa tidak diterima oleh 

lingkungan. Sementara itu dari aspek sosial seperti sulitnya memulai hubungan 

dengan orang baru, atau kurang mampu bersosialisasi, serta kurang mampu 

mengungkapkan pendapat atau perasaannya. Kendala dari segi akademik juga 

mengakibatkan turunnya motivasi sehingga membuat mereka merasa 

kehilangan arah yang juga berdampak pada terhambatnya fungsi belajar dan 

perolehan prestasi akademik (Jamaluddin, 2020). 

Kondisi tersebut merupakan gejala-gejala yang menandakan individu 

tidak mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya (maladjustment). Hal 

ini akan ditunjukkan dengan tidak adanya kemampuan individu untuk 

mengatasi konflik internal maupun eksternal seperti sulitnya mengontrol 

emosi, sering menyalahkan keadaan, menganggap dirinya kurang beruntung, 

dan memunculkan reaksi atau respon yang tidak tepat pada suatu kondisi 

(Jamaluddin, 2020). Apabila mahasiswa tidak mampu menyesuaikan diri, 

maka akan menimbulkan perasaan penuh tekanan yang dapat menyebabkan 

stres, depresi, atau ketidakbahagiaan (Mutiara et al., 2023). 

Menurut Fatimah (2010) salah satu indikator yang dapat mempengaruhi 

kemampuan penyesuaian diri individu ialah lingkungan. Lingkungan menjadi 

faktor yang cukup krusial karena hal tersebut berkaitan dengan hubungan 
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individu terhadap keluarga, masyarakat, maupun institusi pendidikan yang 

secara dinamis membentuk pengalaman serta pola-pola penyesuaian diri 

seseorang. Lebih lanjut, Desmita (2016) mengatakan bahwa proses 

penyesuaian diri dominan dipengaruhi dari segi sosiopsikogenik yaitu 

hubungan individu dengan iklim lembaga sosial maupun iklim dalam instansi 

pendidikannya. Apabila lingkungan tersebut membawa pengaruh baik, maka 

proses penyesuaian diri akan berlangsung baik. Sebaliknya, jika lingkungan 

tidak mendukung maka akan berakibat buruk pada pembentukan pola-pola 

penyesuaian diri individu. 

Mahasiswa yang memasuki suatu perguruan tinggi tidak hanya berasal 

dari satu daerah saja, melainkan dapat berasal dari segala penjuru daerah. Hal 

ini melibatkan adanya perpindahan daerah dari suatu tempat ke tempat lain 

yang menandakan bahwa lingkungan asal mahasiswa tidak selalunya sama 

dengan lingkungan tempat ia berkuliah. Perubahan lingkungan tersebut 

tentunya menjadi suatu tantangan yang menuntut mereka untuk mempelajari 

segala aspek yang menjadi kekhasan dari lingkungan barunya, ianya dapat 

meliputi pola kebiasaan hidup, pola interaksi individu, sistem nilai dan norma 

yang berlaku, serta lainnya (Manery et al., 2023; Rahayu & Arianti, 2020).   

Kedatangan mahasiswa dari berbagai penjuru daerah dapat saja berasal 

dari wilayah perkotaan maupun perdesaan. Sebagian dari mereka ialah seorang 

perantau yang memilih untuk tinggal di asrama ataupun di kostan (Mayesti & 

Ilyas, 2019) dan sebagian lainnya merupakan penduduk setempat. Meskipun 
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demikian mahasiswa tersebut tetap harus menghadapi perubahan di lingkungan 

perkuliahan yang mengharuskan mereka untuk menyesuaikan diri. 

Menurut Mayesti & Ilyas (2019) mahasiswa yang merantau untuk 

melanjutkan pendidikan di lingkungan perguruan tinggi cenderung lebih sulit 

melakukan penyesuaian diri dibandingkan dengan mahasiswa yang merupakan 

penduduk setempat. Hal tersebut terjadi karena adanya perbedaan tatanan 

lingkungan, kebiasaan bahasa dan budaya maupun pola interaksi sosial antar 

individu yang berkaitan dan saling mempengaruhi. Hasil penelitian Mayesti & 

Ilyas (2019) menunjukkan bahwa mahasiswa asal Sumatera Barat yang 

berkuliah di Universitas Negeri Padang memiliki penyesuaian diri yang lebih 

baik dibandingkan dengan mahasiswa yang berasal dari luar Sumatera Barat 

dengan perbandingan skor secara berturut sebanyak (100%) dan (94%). 

Lebih lanjut penelitian oleh Naibaho & Murniati (2023) 

mengungkapkan bahwa mahasiswa yang merantau ke salah satu universitas di 

Jakarta mengalami proses urbanisasi yang membuat mereka kesulitan untuk 

beradaptasi atau menyesuaikan diri di lingkungan tersebut. Proses urbanisasi 

memiliki arti perindahan masyarakat dari desa ke kota, yang mana hal ini dapat 

mengisyaratkan adanya perbedaan pola penyesuaian diri antara mahasiswa 

yang berasal dari daerah perkotaan dengan mahasiswa yang berasal dari 

perdesaan. Artinya mahasiswa yang berkuliah di luar daerah asalnya cenderung 

berpotensi mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri. Kesulitan ini dapat 

meningkat secara signifikan ketika lingkungan baru tersebut memiliki aspek 
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sosial-budaya dan kondisi sosiogeografis yang berbeda dengan daerah asalnya 

(Mutiara et al., 2023). 

Merujuk pada sejumlah fenomena di atas, terlihat bahwa adanya 

benturan antara kondisi ideal tentang penyesuaian diri mahasiswa dengan fakta 

di lapangan. Meskipun setiap mahasiswa dituntut untuk menyesuaikan diri 

dengan standar yang sama, pada kenyataannya setiap individu membawa bekal 

sosiokultural yang berbeda berdasarkan daerah asalnya. Oleh sebab itu, 

kesenjangan yang signifikan mulai muncul antara mahasiswa yang berasal dari 

daerah perkotaan dan perdesaan. Selanjutnya peneliti melakukan studi 

pendahuluan untuk mengetahui fenomena tersebut dengan lebih lanjut. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di Fakultas Ilmu 

Pendidikan, Universitas Negeri Padang pada tanggal 6 s.d 8 Januari 2025, 

didapatkan hasil bahwa masih ada mahasiswa yang merasa kesulitan dalam 

melakukan penyesuaian diri. Hal tersebut dibuktikan dari adanya perasaan 

cemas, kesepian atau tekanan batin selama masa awal perkuliahan. Selain itu 

diperoleh informasi bahwa mahasiswa ada yang merasa tidak nyaman atau 

canggung dalam menghadapi perubahan gaya hidup dan rutinitas di lingkungan 

kampus.  

Sebagian mahasiswa juga merasa tidak yakin pada kemampuan dirinya 

sendiri akan berhasil bertahan atau tidak karena belum terbiasa hidup mandiri 

dan jauh dari keluarga. Informasi lebih lanjut yang peneliti dapatkan bahwa ada 

mahasiswa yang merasa kesulitan untuk membangun hubungan pertemanan di 

luar lingkungan yang sudah dikenal sebelumnya, beberapa juga cenderung 



10 

 

    
 

menghindari interaksi dengan kelompok besar atau individu baru, serta 

kurangnya minat untuk berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran di dalam 

kelas maupun di lingkungan kemahasiswaan.  

Berdasarkan hal-hal di atas dapat disimpulkan bahwa penyesuaian diri 

merupakan proses yang sangat berarti bagi kesejahteraan psikologis individu. 

Serangkaian persoalan di atas mestinya memerlukan perhatian khusus bagi 

konselor sebagai seorang profesional dalam bidang Bimbingan dan Konseling. 

Pelayanan Bimbingan dan Konseling (BK) merupakan kompenen penting bagi 

instansi pendidikan untuk dapat membantu peserta didik mengembangkan 

potensi dirinya seoptimal mungkin (Monika & Sukma, 2021). Adapun upaya 

yang dapat dilakukan oleh konselor atau Unit Pelayanan Bimbingan dan 

Konseling (UPBK) di universitas yakni dengan memberikan layanan BK yang 

sesuai dengan permasalahan individu, khususnya untuk membantu mahasiswa 

dalam proses penyesuaian diri (Handayani et al., 2021). Beberapa layanan yang 

dimaksud seperti layanan orientasi, layanan informasi, layanan konseling 

individu, layanan penguasaan konten, layanan bimbingan kelompok, layanan 

konseling kelompok, dll (Monika & Sukma, 2021; Handayani et al., 2021). 

Adanya kesenjangan pengalaman dan latar belakang sosiogeografis 

bagi para mahasiswa memunculkan urgensi bagi peneliti untuk mengkaji lebih 

dalam tentang bagaimana perbedaan asal daerah (perkotaan dan perdesaan) 

memengaruhi strategi dan keberhasilan penyesuaian diri mahasiswa. 

Harapannya dengan memahami perbedaan ini, perguruan tinggi dapat 
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memberikan intervensi yang tepat bagi mahasiswa dari berbagai latar belakang 

daerah agar dapat mencapai keberhasilan akademik maupun sosial yang setara. 

Maka dari itu, peneliti memutuskan untuk mengetahui secara lebih 

dalam tentang gambaran penyesuaian diri mahasiswa ditinjau dari asal daerah 

yang tertuang sesuai judul penelitian ini yaitu "Penyesuaian Diri Mahasiswa 

ditinjau dari Asal Daerah Perkotaan dan Perdesaan". 

B. Identifikasi Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dapat dipahami bahwa penyesuaian diri bagi 

mahasiswa sangatlah penting agar dapat membentuk perilaku yang sesuai 

dengan kondisi lingkungannya (Fatimah, 2010). Adapun permasalahan dalam 

penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Adanya mahasiswa yang merasa kesepian selama masa awal perkuliahan. 

2. Adanya mahasiswa yang canggung dalam menghadapi perubahan gaya 

hidup di lingkungan kampus. 

3. Adanya mahasiswa yang tidak yakin dengan kemampuannya sendiri 

4. Adanya mahasiswa yang sulit membangun hubungan baru 

5. Adanya mahasiswa yang cenderung menghindari interaksi sosial 

6. Adanya mahasiswa yang kurang berpartisipasi dalam kegiatan 

pembelajaran maupun kemahasiswaan. 

Salah satu faktor yang menentukan kesejahteraan psikologis bagi 

mahasiswa ialah keberhasilan dalam penyesuaian dirinya. Lemahnya 

penyesuaian diri dapat menyebabkan seseorang gagal dalam membentuk 

perilaku yang sesuai dengan lingkungannya. Kegagalan tersebut akan berakibat 
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pada munculnya tingkah laku yang salah, tidak terarah, emosional yang tidak 

stabil, dan pertahanan diri (Fatimah, 2010). 

C. Pembatasan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka penelitian ini 

akan dibatasi pada mendeskripsikan gambaran penyesuaian diri mahasiswa dan 

membandingkan penyesuaian diri mahasiswa asal daerah perkotaan dan 

perdesaan.  

D. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian 

Sesuai dengan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini yaitu:  

1. Bagaimana gambaran penyesuaian diri mahasiswa S1 FIP UNP angkatan 

2024? 

2. Bagaimana gambaran penyesuaian diri mahasiswa S1 FIP UNP angkatan 

2024 asal daerah perkotaan?  

3. Bagaimana gambaran penyesuaian diri mahasiswa S1 FIP UNP angkatan 

2024 asal daerah perdesaan?  

4. Apakah terdapat perbedaan penyesuaian diri antara mahasiswa S1 FIP UNP 

angkatan 2024 yang berasal dari daerah perkotaan dengan perdesaan? 

E. Asumsi Penelitian 

Penelitian ini didasarkan pada asumsi berikut: 

1. Penyesuaian diri bersifat dinamis yang dapat berubah seiring waktu. 

2. Mahasiswa melakukan penyesuaian diri dengan melibatkan interaksi antar 

individu untuk merespon pengalaman baru. 
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3. Tingkat kemampuan penyesuaian diri mahasiswa dapat bervariasi. 

4. Asal daerah mahasiswa yang beragam memungkinkan adanya perbedaan 

karakteristik penyesuaian diri. 

F. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini antara lain 

untuk: 

1. Mendeskripsikan gambaran penyesuaian diri mahasiswa S1 FIP UNP 

angkatan 2024. 

2. Mendeskripsikan gambaran penyesuaian diri mahasiswa S1 FIP UNP 

angkatan 2024 asal daerah perkotaan. 

3. Mendeskripsikan gambaran penyesuaian diri mahasiswa S1 FIP UNP 

angkatan 2024 asal daerah perdesaan. 

4. Menguji perbedaan penyesuaian diri mahasiswa S1 FIP UNP angkatan 2024 

ditinjau dari asal daerah perkotaan dan perdesaan. 

G. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan informasi di 

bidang bimbingan dan konseling yang berkaitan dengan penyesuain diri. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi mahasiswa bimbingan dan konseling, hasil penelitian ini dapat 

menambah wawasan dan meningkatkan pemahaman tentang 

penyesuaian diri, khususnya dalam hal penyesuaian diri mahasiswa  
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b) Bagi konselor atau Unit Pelaksana Teknis Bimbingan dan Konseling 

(UPTBK), hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi untuk 

meningkatkan upaya pelayanan khususnya bagi mahasiswa agar dapat 

menyesuaikan diri dengan baik serta mencapai tujuan yang diinginkan. 

c)  Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat menjadi sumber 

referensi yang bermanfaat untuk mengembangkan penelitian baru yang 

berkaitan tentang penyesuaian diri mahasiswa khususnya dalam bidang 

keilmuan bimbingan dan konseling. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI PENELITIAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai penyesuaian 

diri mahasiswa S1 FIP UNP angkatan 2024 yang ditinjau dari asal daerah 

perkotaan dan perdesaan, dapat disimpulkan bahwa:  

1. Mahasiswa S1 FIP UNP angkatan 2024 secara keseluruhan memiliki 

kemampuan penyesuaian diri yang tinggi.  

2. Mahasiswa S1 FIP UNP angkatan 2024 asal daerah perkotaan memiliki 

kemampuan penyesuaian diri yang tinggi.  

3. Mahasiswa S1 FIP UNP angkatan 2024 asal daerah perdesaan memiliki 

kemampuan penyesuaian diri yang sedang.  

4. Terdapat perbedaan yang signifikan antara penyesuaian diri mahasiswa 

asal daerah perkotaan dan perdesaan, yang mana mahasiswa asal daerah 

perkotaan menunjukkan hasil yang lebih baik daripada mahasiswa asal 

daerah perdesaan. 

B. Implikasi dalam Layanan Bimbingan dan Konseling 

Pelayanan Bimbingan dan Konseling (BK) merupakan kompenen 

penting bagi instansi pendidikan untuk dapat membantu peserta didik 

mengembangkan potensi dirinya dengan optimal (Monika & Sukma, 2021). 

Konselor dalam hal ini berperan untuk membantu mahasiswa agar dapat 

menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungan barunya melalui 

pemberian layanan bimbingan dan konseling yang tersedia. Layanan yang 
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diberikan semestinya telah dirancang dan disesuaikan dengan kebutuhan 

individu agar dapat mencapai tujuan yang diharapkan (Handayani et al., 2021). 

Beberapa layanan bimbingan dan konseling yang dapat membantu 

mahasiswa dalam menyesuaikan diri baik dalam format klasikal, kelompok, 

ataupun individu meliputi layanan orientasi, layanan informasi, layanan 

penguasaan konten, layanan bimbingan kelompok, dan layanan konseling 

kelompok (Monika & Sukma, 2021; Handayani et al., 2021). Menurut Prayitno 

& Amti (2015) layanan tersebut diartikan sebagai berikut: 

1. Layanan Orientasi 

Layanan orientasi ialah layanan bimbingan yang dilakukan untuk 

memperkenalkan peserta didik baru dan atau individu terhadap lingkungan 

yang baru dimasukinya. Pada penelitian ini layanan orientasi berperan 

untuk membantu mahasiswa mengenali lebih dalam lingkungan 

perkuliahan maupun lingkungan sekitar tempat tinggal barunya dengan 

lebih mudah. Adapun bentuk layanan yang dapat diberikan khususnya di 

awal masa perkuliahan seperti, kegiatan pengenalan sistem akademik di 

kampus atau departemen, pengenalan tentang fasilitas kampus, maupun 

tentang tenaga kependidikan atau staff administrasi di kampus yang dapat 

dilakukan baik secara online maupun tatap muka. 

2. Layanan Informasi 

Layanan informasi adalah layanan yang dimaksudkan untuk 

memberikan pemahaman kepada individu-individu yang berkepentingan 

tentang berbagai hal yang diperlukan untuk menjalani suatu tugas, 
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kegiatan atau tujuan suatu rencana yang dikehendaki. Layanan ini dapat 

berperan untuk memudahkan mahasiswa menambah pemahamannya 

berkenaan dengan hal-hal yang ada di lingkungan barunya. Adapun bentuk 

layanan yang dapat diberikan secara informatif yakni berupa pemahaman 

terkait apa itu penyesuaian diri, apa saja faktor yang mempengaruhi proses 

penyesuaian diri, bagaimana pentingnya penyesuaian diri, serta materi 

tentang upaya untuk meningkatkan kemampuan penyesuaian diri di 

lingkungan perkuliahan. Selain itu, dapat juga ditambahkan informasi 

mengenai budaya akademik dan dinamika kehidupan perkotaan bagi 

mahasiswa perantau di lingkungan perkuliahan. Fokus utamanya adalah 

meminimalisir risiko culture shock melalui pemberian informasi yang 

jelas mengenai norma sosial dan sistem pendukung yang tersedia di 

universitas.   

3. Layanan Penguasaan Konten 

Menurut Prayitno & Amti (2015) layanan penguasaan konten 

memungkinkan individu memperoleh suatu keterampilan, yang dapat 

menunjang keberhasilan penyesuaian diri. Adapun bentuk layanan yang 

dapat diberikan dengan melatih mahasiswa agar terampil dalam 

membangun hubungan interpersonal, misalnya dengan meningkatkan soft 

skill untuk berkomunikasi sehingga membantu penyesuaian sosialnya. 

Selain itu dapat juga dilakukan dalam bentuk lokakarya atau pelatihan 

keterampilan khusus yang berfokus pada manajemen stres dan teknik 

refleksi diri. Tujuannya adalah agar potensi daya juang pribadi mahasiswa, 
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terutama yang berasal dari perdesaan, dapat bertransformasi menjadi 

strategi adaptasi yang tangguh dan otonom hingga masa akhir studi. 

4. Layanan Bimbingan Kelompok 

Layanan bimbingan kelompok merupakan layanan yang ditujukan 

kepada sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok 

untuk memperoleh suatu informasi. Layanan ini dapat membantu 

mahasiswa dalam melakukan penyesuaian diri secara berkelompok, 

misalnya dengan membentuk kelompok heterogen yang dapat 

memberikan informasi penting terkait dengan cara-cara menyesuaikan diri 

yang efektif di lingkungan barunya. Misalnya, konselor dapat melakukan 

teknik pelatihan asertif melalui bimbingan kelompok untuk membantu 

mahasiswa mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonalnya 

(Putri et al., 2023), atau upaya peningkatan keterbukaan diri (self 

disclosure) dengan teknik problem solving (Apriliani & Sukmawati, 

2022). Kedua aspek tersebut mampu memberi dampak positif kepada 

proses penyesuaian diri. Selain itu dapat juga dilakukan melalui teknik 

Social Skills Training (SST) yang berfungsi membangun kepercayaan diri 

dalam berinteraksi (Basyari et.al., 2023) khususnya bagi mahasiswa 

perdesaan. Sementara bagi mahasiswa perkotaan, layanan ini 

mengarahkan kemampuan networking mereka agar lebih adaptif dan 

kolaboratif dalam lingkungan yang heterogen. 
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5. Layanan Konseling Kelompok 

Layanan konseling kelompok merupakan layanan yang ditujukan 

kepada sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok 

untuk mengentaskan masalah pribadi peserta layanan. Layanan ini sedikit 

berbeda dengan layanan bimbingan kelompok karena lebih menekankan 

pada penyelesaian masalah mahasiswa apabila mengalami kesulitan pada 

proses penyesuaian diri. Konselor dapat membentuk kelompok heterogen 

yang terdiri dari beberapa mahasiswa dengan kemampuan penyesuaian 

diri baik, serta yang kurang baik. Melalui layanan tersebut, konselor dapat 

mengentaskan masalah klien melalui dinamika kelompok yang terbangun. 

Konselor dalam membentuk kelompok sebaiknya dapat 

mempertimbangkan aspek latar belakang daerah asal para anggota agar 

pendekatan yang digunakan lebih kontekstual dalam membantu 

mahasiswa mengatasi kecemasan sosial dan kendala penyesuaian lainnya. 

C. Rekomendasi 

Berdasarkan temuan penelitian, maka peneliti mengungkap beberapa 

rekomendasi sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa diharapkan mampu menyesuaikan diri secara optimal 

dalam menghadapi perubahan apapun. Bagi mahasiswa baru atau yang 

berada di tahun-tahun awal perkuliahan (khususnya perantau asal daerah 

perdesaan), sebaiknya dapat meningkatkan keterbukaan diri dan bertindak 

proaktif dalam mencari informasi terkait dinamika kehidupan perkuliahan 
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di daerah perkotaan. Penyesuaian diri yang efektif dapat dicapai dengan 

menyeimbangkan pemeliharaan nilai budaya asal dengan adaptasi 

terhadap informasi dan teknologi serta pola pergaulan di lingkungan 

kampus, guna meminimalisir hambatan psikologis maupun sosial ketika 

menghadapi sejumlah perubahan. 

2. Bagi Universitas 

Pihak universitas diharapkan dapat mengoptimalkan sistem yang 

mampu memberikan dukungan bagi mahasiswa melalui kebijakan masa 

orientasi yang lebih inklusif. Hal ini dapat diwujudkan dengan 

menyediakan fasilitas pendampingan bagi mahasiswa (khususnya 

perantau asal daerah perdesaan di dalam maupun luar daerah provinsi) 

yang memerlukan penyesuaian teknis maupun administratif, sehingga 

tercipta kesetaraan peluang dalam mengakses sumber daya akademik 

tanpa terhambat oleh perbedaan latar belakang sosiokultural. Selain itu, 

perlu ada tinjauan untuk memastikan bahwa tidak ada kelompok atau 

komunitas mahasiswa antar jurusan yang melakukan perpeloncoan dengan 

alasan keakraban, karena dampaknya cenderung membuat mahasiswa 

mengalami tekanan. 

3. Bagi Penyelenggara Layanan Bimbingan dan Konseling atau Konselor 

Konselor diharapkan mampu memfasilitasi mahasiswa untuk 

menekan penyesuaian diri rendah melalui layanan yang tersedia baik yang 

bersifat preventif maupun kuratif. Misalnya dapat melalui layanan 

orientasi untuk mahasiswa khususnya di awal masa perkuliahan yang 
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secara otomatis akan membantu mereka lebih adaptif. Selain itu, 

pemberian program atau layanan khusus yang lebih lanjut sangat 

diharapkan untuk mahasiswa yang memerlukan intervensi demi 

mengoptimalkan proses penyesuaian diri. Dalam hal ini hendaknya 

pemberian program dapat mempertimbangkan aspek latar belakang daerah 

asal mahasiswa agar pendekatan yang digunakan lebih kontekstual dalam 

membantu mahasiswa mengatasi kecemasan sosial dan kendala 

penyesuaian lainnya. 

4. Bagi Organisasi Mahasiswa Daerah (Ormada) 

Organisasi daerah yang tersedia di lingkungan kampus diharapkan 

mampu menjadi wadah transisi yang fungsional bagi mahasiswa. 

Rekomendasi ini ditujukan agar Ormada tidak hanya berperan dalam 

mempertahankan ikatan primordial, tetapi juga aktif memotivasi 

anggotanya untuk berakulturasi dengan lingkungan kampus yang 

heterogen, sehingga mahasiswa dari berbagai daerah tetap merasa aman 

dan memiliki dukungan sosial yang sama meskipun saat berinteraksi 

dengan mahasiswa lain dari luar daerah. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk dapat mengembangkan 

dan memperluas cakupan penelitian. Hasil penelitian ini dapat menjadi 

salah satu acuan dasar bagi penelitian selanjutnya dan masukan bagi 

penelitian serupa. Mengingat penelitian ini terbatas pada perbandingan 

asal daerah perkotaan dan perdesaan, peneliti selanjutnya disarankan untuk 
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memperluas cakupan variabel, seperti efikasi diri, dukungan sosial teman 

sebaya atau keluarga, serta penggunaan sosial media sebagai media 

adaptasi. Selain itu, momentum pengambilan data sangat mempengaruhi 

hasil penelitian, maka sangat disarankan untuk melakukan pengambilan 

data secara longitudinal atau pada periode awal tahun ajaran guna 

menangkap dinamika proses penyesuaian diri secara lebih murni. Analisis 

yang mendalam juga diperlukan untuk mengulik faktor penyebab dibalik 

rendahnya skor penyesuaian diri pada sebagian subjek meskipun telah 

melewati waktu ideal dari proses adaptasi. Penggunaan metode penelitian 

kualitatif sangat disarankan untuk mengeksplorasi pengalaman subjektif 

mahasiswa secara lebih mendalam terkait dinamika psikologis dalam 

proses penyesuaian diri dari daerah perdesaan ke perkotaan. 
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